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€hasia dagang para pihak .lapat m€nempuh cara melalui peradilan (ligitasi) dan di iuar
pemdiian melalBi arb;ltase, negosiasi, dan mediasi. Apabila diiempuh ca|a m€diasi para
pihak mencari seoiang $edialor (penengah) yang dapat memberikan analisis terhadap
sengke.a yang leilrjuan |lJhlk memberikan penyelesaian yang dapat ditedma dan saling
meng!nndskan pdrb prbak yang bersengketa" sehiogga seoran€ mediaorlidak hanya
melilurseogkela dariaspek hukm reLapijuga secam ekonomi. Penyelesaian sengteh
ls:lssurlg ditid diaonnnlasikan ke dalan pedanjian antars 
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I. PENDAIIULUAN
Persaingan perdagangan dalam dunia bi snis begitu pesat keberadaannya.

Pemsahaan-penrsahaan yang menghasilkan barang danjasa benaing mengeluarkan
produk-produl yang akan ditawarkan kepada masyarakat. Oleh karena banyak
produk yang san]a di pasamq membuat setiap penrsabaan yang mempmduksi baJ'ang
tersebu! meLindungi kerahasiaan dari produk tenebut, baik dari segi formula produk
berkualitas maupun dari segi perusarumya. Tujuan dari adanya kemhasiaan dalam
dunia bisnis tcrsebut adalah agar tidak terjadi persaingan curang.

Rahasia dagang, menuut Pasal 1 Ayat (l ) Undang-undang Nomor 30 Tahun
2000 tentang Rahasia Dagang adalah bformasi yang tidak diketahui oleh urnun di
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Abstr{k
Perlitrdungdn rahasja dassng pada dasarnfa I
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